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Abstrak. Penelitian ini bertujuan: Pertama, menganalisis dan mendeskripsikan tanggapan
mahasiswa melalui penentuan tema dan penokohan dalam cerpen Asa dan Hutan
Kalimantan. Kedua, menganalisis dan mendeskripsikan fenomena lingkungan dalam cerpen
melalui tanggapan mahasiswa sesuai konsep Garrard. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori ekokritik Greg Garrard (2004). Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif deskriptif. Populasi sebanyak 247 mahasiswa. Sampel sebanyak 28
mahasiswa. Penarikan sampel dilakukan dengan cara purposive. Sumber data penelitian,
yaitu: 1) cerpen diunduh melalui web https;/www.scribd.com, 2) angket berisi tanggapan
mahasiswa. Data penelitian adalah tanggapan mahasiswa sesuai angket yang telah
diberikan. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik angket, baca, dan catat. Keabsahan
data dilakukan melalui triangulasi teori dan sumber. Analisis data dilakukan dengan
tahapan: (a) pereduksian; (b) penyajian; (c) penyimpulan; dan (d) verifikasi hasil. Hasil
penelitian ini menunjukkan: (1) Tema dan penokohan. Tema cerpen Asa dan Hutan
Kalimantan adalah tema perlindungan/menjaga hutan, tema perburuan hewan, dan tema
variatif. Penokohan, yaitu diperankan oleh tokoh Asa yang tidak pernah melakukan
pengrusakan terhadap hutan Kalimantan serta tokoh Asa memanfaat alam sesuai
kebutuhan. Dengan kata lain, tokoh Asa memunyai karakter ‘melindungi’ dan tidak serakah
pada alam; (2) fenomena lingkungan ditemukan melalui tanggapan mahasiswa adalah
fenomena binatang, yaitu perusakan alam akibat perburuan orang utan Kalimantan.

Kata Kunci: ekologi sastra, cerpen, tanggapan mahasiswa

Abstract. This study aims, (1) to analyze and describe student responses through the determination
of themes and characterizations in the Asa and Forest Kalimantan short stories. Secondly, analyzing
and describing environmental phenomena in the short story through student responses according to
Garrard's concept. The theory used in this study is Greg Garrard's (2004) ecocritical theory. This
type of research is a qualitative descriptive study. The population is 247 students. The samples were
28 students. Sampling is done by a purposive method. Research data sources, namely (1) short stories
are downloaded via the web https.//www.scribd.com, (2) questionnaires containing student responses.
The research data is the students' responses according to the questionnaire given. Data collection is
done through a questionnaire, read, and note down techniques. The validity of the data is done
through the triangulation of theories and sources. Data analysis is carried out in stages: (a) reduction;
(b) presentation; (c) the conclusion; and (d) verification of results. The results of this study indicate
(1) Themes and characterizations. The theme of the Asa and Forest Kalimantan short stories is the
theme of protection/preservation of the forest, the theme of animal hunting, and varied themes.
Characterization, which is played by Asa figures who have never done damage to the forests of
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Kalimantan and Asa figures use nature as needed. In other words, the character of Asa has the
character of ‘protect’ and is not greedy to nature; (2) environmental phenomena discovered through
student responses are animal phenomena, namely natural destruction due to the hunting of Bornean

Orang Utans.

Keywords: literary ecology, short stories, student responses.

1. PENDAHULUAN

Pada akhir 2019, penyakit
menular baru dengan penularan dari
manusia ke manusia (COVID-19)
diidentifikasi di Wuhan Cina telah
berubah menjadi pandemi global
sekaligus indikasi kerusakan
lingkungan  akibat  pencemaran
(Muhammad, Long and Salman, 2020,
hlm.1). Salah satu masalah kerusakan
alam  Indonesia, yakni  akibat
kebakaran dan polusi kabut asap
yang juga berdampak pada negara
tetangga (Bowo, 2020, hlm. 146).
Musibah bencana, polusi, perubahan
suhu bumi, dan perburuan satwa liar
terus terjadi tanpa disadari bahwa
manusia bagian daripada kehidupan
mereka (Juanda, 2018, hlm. 165).
Masyarakat saat ini mengalami beban
besar pencemaran lingkungan (Kallel,
et al., 2020, hlm.1); terkait dengan
perluasan  perbatasan komoditas,

industri, termasuk pertanian,
pertambangan dan industri ekstraktif,
serta masalah perkotaan

(pertumbuhan), pembuangan limbah,
pembangunan  infrastruktur, dan
energi (Fernandez-Llamazares, et al.,
2020, hlm. 3-4; Setyawan, 2020, hlm.
123; Yudari, 2020; Zheng, et al., 2020,
hlm. 1-2). Salah satu penyebab
kerusakan lingkungan akibat
banyaknya penggunaan berbahan
plastik serta pengelolaan yang tidak
tepat hingga berdampak menjadi
bencana alam dan penyakit (Prata, et
al., 2020; Taqwiem and Alfianti, 2020;
Yuan, et al., 2020, hlm. 2). Mengikuti
jalur  antroposentrisme, = manusia
mengira bahwa mereka adalah “tuan’
atas spesies nonmanusia (Palak Arora,
Manshi and Sunil K Mishra, 2020,
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him. 1). Dengan demikian, kerusakan
alam  disebabkan kecenderungan
antroposentrisme.

Lingkungan dapat dijadikan
latar dalam karya sastra (Igayanti,
Ekawati and Shalima, 2019, hlm. 77),
tetapi, era milenial, alam tidak hanya
dapat dijadikan sebagai latar tetapi
sebagai tema utama dalam sebuah
cerita (Setyowati, Emzir and
Lustyantie,  2019;  Kharismadani,
Juanda and Hajrah, 2020, hlm. 36;
Nuramila, 2020, hlm. 38). Aris (2020)
dalam penelitiannya (puisi)
menggambarkan fenomena
eksploitasi lingkungan kebakaran
hutan, eksploitasi hasil pertanian dan
perkebunan,  hingga ke  areal
pemukiman. Begitu juga
penganalogian terhadap Palestina,
dengan gambaran porak-porandanya
Palestina berdampak pada
lingkungan yang tidak layak lagi
untuk dihuni sebab polusi yang
dihasilkan oleh senjata nuklir atau
sejenisnya bukan tidak mungkin akan
berdampak puluhan hingga ratusan
tahun. Kisah ini mengingatkan kita
pada kota Hiroshima dan Nagasaki
saat dibombardir oleh sekutu (hlm.
98). Lingkungan sebagai mimesis
dapat dituangkan ke dalam karya
sastra (Juanda, 2018, hlm. 166).

Sastra memunyai potensi untuk
menyadarkan manusia tanpa kesan
menggurui (Nuraini and Sukmawan,
2019, hlm. 158). Putri, et al. (Putri,
Rahman, & Afifah, 2019) dalam kajian
novelnya mengatakan dalam karya
sastra terdapat nilai-nilai kearifan
lingkungan (hlm.132). Iskarna, et al.
(2020) telah  mengkaji  puisi
menyimpulkan bahwa karya sastra
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dapat dijadikan edukasi dan advokasi
tentang pentingnya pelestarian alam
dan  kritik terhadap perusakan
lingkungan (hlm. 47). Dalam karya
sastra biasanya ditemukan mitos yang
berperan penting dalam membentuk
perspektif etik lingkungan
memperbaiki ~ hubungan  antara
manusia dan alam demi menciptakan
keseimbangan (Afandi, Juanda and
Amir, 2019, hlm. 208; Lestari, et al.,
2020, hlm. 85). Melalui pengarang,
karya sastra dapat menyampaikan
pesan pada pembaca agar peduli
terhadap kerusakan alam seperti
bahaya pembalakan hutan dan satwa
langka (Juanda, 2019b; Hafida, et al.,
2020; Yudari, 2020, hlm. 92).

Pada era modern ini, genre
sastra digolongkan menjadi empat,
yaitu: prosa, puisi, drama, dan film
(Klarer, 2004; Juanda, 2019a, hlm. 2).
Karya sastra atau cerpen dapat
mengajarkan cara agar menjaga
kelestarian alam (Juanda, 2019a; Ulya,
Khoirunnisa and Chamalah, 2020,
hlm.  144); khususnya cerpen
bertemakan tentang alam (Juanda and
Ramly, 2019a, hlm. 37). Kegiatan
pelestarian lingkungan yang diwakili
dalam karya sastra bertemakan alam
dapat digunakan sebagai panduan
bagi orang-orang di seluruh dunia
untuk  melestarikan  lingkungan
mereka sendiri (J. Juanda, 2019;
Noviani, 2019, hlm. 338; Walton, 2019,
hlm. 1; Afandi and Juanda, 2020, hlm.
85, Yulisatiani, et al., 2020, hlm. 2).
Cerpen lokal asal Dayak Kalimantan
Tengah menunjukkan bagaimana
kedekatan manusia dengan alam juga
hubungan antara alam dengan
falsafah  kehidupan  masyarakat.
Cerpen lokal dapat menyampaikan
kritik terhadap pengelolaan alam
yang kini lebih berorientasi pada
hutan produksi dengan
menghilangkan hutan alam yang kaya
dengan kearifan lokal (Wijanarti,

2019, hlm. 135). Dalam cerpen
terdapat unsur tema dan penokohan
selain unsur yang lainnya (Hadiawati,
2020, hlm. 2--3). Unsur tema tersebut,
dijadikan acuan dalam penelitian ini
untuk menentukan tema lingkungan
dalam cerpen sekaligus perilaku
tokoh  terhadap  lingkungannya
melalui analisis penokohan,
sedangkan teori ekokritik untuk
mengkaji  aspek  lingkungannya.
Dengan kata lain, penelitian ini
dipadukan antara kajian intrinsik dan
ekstrinsik.

Kajian tentang ekokritik telah
dilakukan oleh banyak ahli antara
lain: Setiawati, et al. (2020); Ikhwan
and Suyatno  (2020); Juanda and
Ramly (2019); Firmansyah and
Turahmat (Firmansyah & Turahmat,
2019); Anggarista (2020); Mohapatra,
Gogoi and Nisha (2020); Mantiri and
Handayani (2020); Setyowati, et al.
(2020); Sultoni (Sultoni, 2020); Juanda
and Azis (2018); dan Trisnawati
(Trisnawati, 2014). Setiawati, et al.
(2020) dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa studi ekokritik
dapat menghadirkan lingkungan
alam (nonmanusia) sebagai eksistensi
yang menentukan kelangsungan
hidup manusia (hlm. 16). Oleh karena
itu, kepentingan manusia dan
nonmanusia masing-masing adalah
sah.

Selanjutnya, Ikhwan and
Suyatno (2020) dalam penelitiannya
ditemukan fenomena lingkungan
sesuai konsep ekokritik Garrard yaitu,
relasi manusia (anak) terhadap
lingkungan hidup yang berkaitan
dengan pencemaran, hutan belantara,
bencana, tempat tinggal, binatang,
dan bumi (hlm. 1). Juanda and Ramly
(2019) dalam kajiannya ditemukan
fenomena lingkungan dalam cerpen
meliputi polusi, bencana alam, dan
binatang (hlm. 37). Firmansyah and
Turahmat (Firmansyah & Turahmat,
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2019) meneliti cerpen ditemukan
fenomena pencemaran lingkungan,
pemukiman, dan bumi (hlm. 137).
Anggarista (2020) meneliti cerpen.
Hasil penelitian ditemukan fenomena
kerusakan alam akibat penebangan
liar (ilegal logging), perburuan hewan,
dan  pertambangan (hlm. 56).
Mohapatra, Gogoi and Nisha (2020)
dalam penelitiannya mengadopsi
metode deskriptif dan analitis dan
mengambil contoh literatur Assam
dan Odia membuktikan bahwa
Sankerdev dan Atibadi Jagannath Das
telah membuat lingkungan eko-
budaya melalui literatur mereka
dengan mengadopsi lebih dalam
metafora 'Krishna'. Oleh karena itu,
istilah 'Corona' sebagai metafora
dalam sastra kelahiran dunia ketiga
tidak diragukan lagi akan membentuk
kembali eko-budaya materialistis
kontemporer menjadi eko-budaya
kosmik universal (hlm. 819-820).
Lebih lanjut, Mantiri and
Handayani (2020) meneliti satire
ekologis dalam kumpulan puisi Suara
Anak Keerom. Hasil penelitiannya
menunjukkan bentuk-bentuk satire,
yakni perasaan muak, berbentuk
cemooh dan nista, serta menceritakan
kekurangan orang. Pengungkapan
bentuk satire dipilih agar muncul
kesadaran untuk menjaga kelestarian
alam (hlm. 1). Setyowati, et al. (2020)
dalam penelitiannya
mengindentifikasi hubungan antara
keberadaan karakter, wawasan
ekologis, dan nilai-nilai budaya dalam
cerita rakyat. Hasil penelitiannya
ditemukan isu-isu lingkungan berupa
pencemaran air, perusakan habitat,
dan  pengelolaan  alam  atau
lingkungan (hlm. 38). Sultoni (2020)
meneliti bentuk-bentuk kritik ekologis
dalam buku puisi Air Mata Manggar.
Hasil penelitiannya ditemukan kritik
persoalan alih fungsi lahan,
pencemaran lingkungan, dan
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perubahan iklim (hlm. 9). Juanda dan
Azis (2018) dalam peneltiannya
mengungkapkan cerita pendek yang
dikaji dapat dijadikan materi ajar di
SMA. Muatan kompetensi dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di
SMA  yakni siswa diharapkan
membangun tanggung jawab,
perilaku jujur, peduli dan responsif
dalam menggunakan bahasa
Indonesia dalam menangapi isu-isu
lingkungan (hlm. 238). Trisnawati
(Trisnawati, 2014) dalam
penelitiannya melalui penentuan tema
dan tokoh menunjukkan cerpen dapat
dijadikan ~ bahan  ajar = dalam
menyerukan pendidikan lingkungan
(hIm. 213).

Berdasarkan penelitian
sebelumnya penelitian ini memiliki
kesamaan dengan penelitian Juanda
and Azis (2018) dan Trisnawati
(Trisnawati, 2014) yakni meneliti
cerpen, sedangkan perbedaannya,

yakni penelitian Trisnawati
(Trisnawati, 2014) mengkaji
tanggapan siswa dengan
menggunakan teori Glotfelty

sedangkan penelitian ini mengacu
pada konsep Greg Garrad. Begitupula
penelitian Juanda and Azis (2018)
meneliti  cerpen untuk tujuan
pembelajaran sekolah SMA/SMK/
MAK sedangkan penelitian ini untuk
mahasiswa  Jurusan  Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia di
berbagai perguruan tinggi.

Beberapa kajian sebelumnya
yang dilakukan oleh Setiawati, et al.
(2020); Ikhwan and Suyatno (2020);
Juanda and Ramly (2019); Firmansyah
and Turahmat (Firmansyah &
Turahmat, 2019); Anggarista (2020);
Mohapatra, Gogoi and Nisha (2020);
Mantiri and Handayani (2020);
Setyowati, et al. (2020); Sultoni
(Sultoni, 2020) belum mengkaji
cerpen. Oleh karena itu, penelitian ini
dianggap perlu dilakukan khususnya
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kajian cerpen dengan pendekatan
ekokritik yang berbasis daring untuk
memenuhi kebutuhan belajar
mahasiswa di era revolusi industri
4.0.

2. KERANGKA TEORI

Dalam penelitian ini dikaji
tanggapan
perspektif ekokritik. Oleh karena itu,
berikut ini dibahas mengenai teori
ekokritik dan teori resepsi sastra.

mahasiswa melalui

Studi yang mengkaji relasi
antara karya sastra dan alam disebut
ekokritik (Glotfelty and Fromm, 1996,
hlm. xviii). Permasalahan polusi,
hutan belantara, bencana,
pemukiman, binatang, bumi
merupakan fokus dalam kajian
ekokritik Greg Garrard (Garrard,
2004, hlm. 2). Dalam pengertian lebih
luas ekokritik dapat membantu
menentukan, mengeksplorasi, dan
menyelesaikan masalah lingkungan
(Garrard, 2004, hlm. 75). Kajian
ekokritik menghubungkan antara
karya sastra dengan lingkungan fisik,
pertumbuhan populasi, hilangnya
hutan liar dan belantara, kepunahan
spesies hewan dengan cepat, serta
peningkatan polusi dan kontaminasi
udara, air, dan tanah di bumi (Love,
2003, him. 1).

Sukmawan, Setiawati, Rizal, &
Febriani (2020) meneliti foklor Unan-
Unan Tengger menegaskan bahwa
manusia dan alam adalah saling
berkaitan (hlm. 60). Sejalan dengan
pandangan Arifiyani (Arifiyani, 2018)
dan Maruti (Maruti, 2020) mengenai
relasi manusia dan alam. Hal itu
dipertegas oleh Glotfelty dan Fromm
(Glotfelty & Fromm, 1996, hlm. xviii)
manusia dan lingkungan fisik sama-
sama memiliki kepentingan sah
(legitimasi). Melalui ekokritik, teks
yang dikombinasikan dengan bahan
bacaan, ceramah, dan  diskusi

memiliki dampak signifikan pada
pembaca dan dunia pada umumnya
sehingga  dapat = menggerakkan
(Schneider-Mayerson, ~ Weik  von
Mossner and Matecki, 2020, hlm. 327).
Studi ekokiritik diharapkan dapat
mewujudkan tindakan nyata dalam
upaya pelestarian alam (Syamil, Yasa
and Sriasih, 2020, hlm. 39).
Selanjutnya, pendekatan dalam
sastra yang menekankan aspek

pembaca adalah pendekatan
pragmatik, yakni pembaca sebagai
penikmat sastra. Pemahaman

terhadap suatu karya sastra selalu
berbeda dari pembaca satu ke
pembaca lain, dari generasi satu ke
generasi berikutnya. Karya sastra
selalu  memunculkan wajah yang
berbeda terhadap setiap penikmatnya
(Jauss, 1974, hlm. 14). Dalam teori
resepsi sastra dibahas mengenai
hubungan antara teks sastra dan
reaksi pembaca yang dapat berupa
reaksi aktif dan reaksi pasif. Selain itu,
penelitian dapat dilakukan melalui
dua cara, yakni tanggapan pembaca
secara diakronik, atau dari dua
pembaca sastra yang berbeda zaman
dan tanggapan pembaca secara
sinkronik yang melihat karya sastra
melalui pembaca sezaman (Segers,
2000, hlm. 35). Kajian yang menilai
reaksi, tanggapan atau pemaknaan
pembaca disebut studi resepsi sastra.

Pembaca diberikan kebebasan
terhadap sebuah karya sastra.
Namun, kebebasan tersebut
sesungguhnya  tidak  sempurna

disebabkan ada unsur-unsur yang
membatasinya (Melati and Saraswati,
2020, hlm. 248).

3. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif deskriptif.
Penelitian difokuskan pada
tanggapan mahasiswa mengenai
fenomena lingkungan sesuai konsep

123



Undas Vol 16, Nomor 2, Desember 2020: 119-140

Greg Garrard. Populasi sebanyak 247
mahasiswa Prodi Bahasa dan Sastra
Indonesia, Universitas Negeri
Makassar ~ pada  tahun  ajaran
2018/2019
(https://forlap.ristekdikti.o.id/  diakses
17/7/2019). Sampel sebanyak 28
mahasiswa kelas 01 semester IV
angkatan 2017. Penarikan sampel
dilakukan secara purposive.
Karakteristik populasi, yakni sama.
Semua mahasiswa telah mengikuti
mata kuliah ekologi sastra. Instrumen
penelitian, yakni angket dan cerpen.
Sumber data penelitian, yaitu (1)
cerpen karya Yosimar Akbar tahun
2016 diunduh secara daring melalui
web https.//www.scribd.com, (2) angket
berisi tanggapan mahasiswa. Teks
cerpen penelitian ini berjumlah satu
cerpen. Data penelitian adalah
tanggapan mahasiswa sesuai dalam
angket yang telah  diberikan.
Pengumpulan data dilakukan melalui
angket, teknik baca, dan catat.
Keabsahan data melalui proses
triangulasi teori dan triangulasi
sumber. Analisis data dilakukan
dengan tahapan: (a) pereduksian; (b)
penyajian; (c) penyimpulan; dan (d)
verifikasi hasil (Miles & Huberman,
1994, hlm. 10-11). Tanggapan
mahasiswa  yang  identik lalu
digolongkan ke  dalam  tabel
kemudian selanjutnya dideskripsikan
pada bagian hasil penelitian.

Berikut ini adalah serangkaian
pertanyaan dalam angket: (1) apa
tema dalam cerpen Asa dan Hutan
Kalimantan? Kemukakan komentar
menurut Anda tentang tema tersebut;
(2) sebutkan tokoh dan bagaimana
ciri/ karakter tokoh dalam cerpen?; (3)
bagaimanakah pandangan tokoh
utama (Asa) terhadap lingkungan
tempat mereka hidup? Sebutkan
kutipan cerpen yang mendukung
jawaban Anda; (4) setelah membaca
cerpen, apakah Anda berpikir tokoh
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Asa memiliki hubungan erat dengan
lingkungannya? Jelaskan menurut
pendapat Anda dan sertakan kutipan
yang mendukung jawaban anda; (5)
setelah membaca cerpen, apakah
Anda Dbelajar sesuatu mengenai
pentingnya menjaga lingkungan
dalam cerita? Dapatkan Anda
menyebutkan kutipan yang
mendukung jawaban Anda? Jelaskan;
(6) sebutkan permasalahan yang
berkaitan dengan polusi, hutan,
bencana, pemukiman, hewan, dan
bumi, sesuai dengan konsep Garrard.
Sesungguhnya pertanyaan dalam
angket nomor 2 dan 3 merupakan
serangkaian untuk menguji
pengetahuan mahasiswa tentang
penokohan sedangkan pertanyaan
nomor 4 dan 5 untuk mengetahui
pemahaman mahasiswa mengenai
lingkungan. Pertanyaan 6 menguji
pemahaman mahasiswa mengenai isu
lingkungan dalam cerpen sesuai teori
ekokritik Garrard.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Cerpen karangan Akbar Y tahun
2016 berjudul Asa dan Hutan
Kalimantan — atau disingkat ASH
mengisahkan tokoh bernama Asa
anak suku Dayak yang tinggal di
pedalaman hutan Kalimantan
bersama seekor anjingnya. Pada suatu
hari tokoh Asa bersama anjingnya
masuk ke dalam hutan mencari kayu
bakar. Dalam perjalanan menuju
dalam hutan banyak sampah-sampah
plastik juga sisa-sisa makanan anak
pecinta alam. Sembari melanjutkan
pencarian  kayu  bakar, dalam
perjalanan  tokoh  Asa
sekelompok pemburu orang utan
Kalimantan lengkap dengan senjata
api. Tatapan mereka sinis terhadap
tokoh Asa. Malam telah tiba,
pemburu itu melancarkan aksinya

melihat
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menembak orang utan satu per satu.
Orang utan khas Kalimantan hampir
punah akibat perburuan. Asa sangat
menghargai alam khususnya hutan.
Menurut kepercayaan (mitos)
merusak hutan akan membuat murka
penghuni hutan.

4.1 Tanggapan Mahasiswa terhadap
Fenomena Lingkungan Cerpen
Asa dan Hutan Kalimantan
melalui Tema dan Penokohan

Deskripsi mengenai tanggapan
mahasiswa melalui tema, penokohan,
sikap tokoh terhadap lingkungan,

hubungan tokoh dengan lingkungan,
dan pemahaman mahasiswa tentang
lingkungan diuraikan berikut ini.

41.1 Tema Cerpen Asa dan Hutan

Kalimantan

Dalam cerpen Asa dan Hutan
Kalimantan ditemukan dua tema yang
ditanggapi oleh mahasiswa, yakni
tema perlindungan hutan/menjaga
hutan dan tema perburuan hewan.
Jumlah tanggapan mahasiswa
mengenai tema dapat dilihat pada
tabel 1.

Tabel 1. Tema pada Cerpen ASH

Judul Cerpen Tema Jumlah Tanggapan Mahasiswa
Asa dan Hutan Perlindungan Hutan/Menjaga 10 (35%)
Kalimantan Hutan
disingkat ASH Perburuan Hewan 7 (25%)
Tema Variatif 11 (39%)

Total 28 (100%)

Tema pertama yang ditanggapi
mahasiswa dalam cerpen ASH, yakni
tema perlindungan hutan/menjaga
hutan. Tema mengenai perlindungan
hutan/menjaga hutan berjumlah 10
(35%) mahasiswa. Tanggapan
pertama mahasiswa memberikan
alasan bahwa tokoh Asa pada cerpen
ASH menjaga hutan Kalimantan
sehingga hutan dapat terhindar dari
kawanan pemburu dan orang tidak
bertanggung jawab. Tokoh Asa
melindungi segala sumber daya dari
hutan sebab hutan merupakan tempat
melangsungkan kehidupannya.
Dengan melindungi hutan kita dapat
menyelamatkan jutaan populasi yang
ada di dalamnya. Tanggapan
mahasiswa yang lain mengatakan
tokoh dengan keberaniaan yang
dimilikinya dapat melindungi hutan
Kalimantan dari perburuan satwa liar.
Cerpen ini sekaligus memberikan
gambaran mengenai kondisi hutan

Kalimantan sehingga dapat
memberikan edukasi pada pembaca
agar melestarikan hutan Kalimantan.

Selain itu, alasan berikutnya
perlindungan hutan/menjaga hutan
ditetapkan sebagai tema karena
sepanjang alur cerita pengarang
banyak  menceritakan = mengenai
segala tindakan tokoh Asa dalam
upaya menjaga dan melindungi isi
hutan. Tentu saja perburuan dapat
menyebabkan kerusakan ekosistem.
Cerpen ini menceritakan bagaimana
tokoh menjaga hutan dengan baik.
Dengan demikian, berdasarkan
tanggapan mahasiswa dapat
disimpulkan bahwa tema dalam
cerpen ASH adalah tema mengenai
upaya penjagaan atau perlindungan
hutan.

Tema kedua yang ditanggapi
mahasiswa dalam cerpen ASH, yakni
perburuan hewan. Tema perburuan
hewan ditanggapi oleh 7 (25%)
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mahasiswa. Tema tentang perburuan

hewan di antaranya terdapat pada

data sebagai berikut.

(1) Tema perburuan hewan langka.
Cerpen ini  memberitahukan
orang-orang sampai sekarang
masih ada orang-orang yang
melakukan  perburuan liar
(data213).

(2) Tema perburuan menyebabkan
punahnya hewan langka. Orang
utan merupakan hewan langka.
Hal ini membuat populasi orang
utan semakin menurun.
Akibatnya, orang utan menjadi
hewan yang langka (data209).

(3) Tema perburuan/Penculikan
hewan. Sekelompok pemburu
yang ingin menculik orang utan
khas Kalimantan, lalu
menjualnya demi  mendapat
uang. Hal ini menjadi contoh
yang buruk karena membuat
populasinya sudah mulai punah
(datal198).

(4) Tema perburuan hewan. Dalam
cerpen menceritakan orang-orang
yang tidak bertanggung jawab
menculik orang utan yang
hampir punah dan melukainya
(data221).

(5) Tema perburuan/pencurian
hewan. Yang menjadi pokok
bahasan dalam cerpen yaitu
adanya sekelompok pemuda
yang berusaha mencuri hewan di
hutan (data 197).

(6) Tema perburuan hewan langka.
Tema ini sangat bagus karena
dapat merubah pola pikir
masyarakat untuk melestarikan
hewan (data 212).

(7) Tema punahnya hewan-hewan
langka akibat perburuan.
Menurut saya cerpen ini
menanamkan ciri khas kearifan
lokal Kalimantan (hutan).
Pembaca juga dituntut peka
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terhadap makhluk hidup (data
220).

Orang utan termasuk salah satu
hewan langka dan memiliki nilai jual.
Oleh karena itu, mereka dijadikan
sasaran para pemburu dalam hutan.
Tanggapan mahasiswa menunjukkan
orang utan Kalimantan sebagai salah
satu ciri khas kearifan lokal hutan
Kalimantan yang memiliki nilai
keindahan tersendiri bagi masyarakat
di wilayah Kalimantan. Punahnya
orang utan tentu menyebabkan hutan
akan kehilangan sebagian
keindahannya, sebab mereka adalah
bagian dari keanekaragaman itu.

Tanggapan mengenai tema
tersebut dipertegas oleh mahasiswa
lain bahwa  punahnya hewan
disebabkan aksi perburuan. Demi
mendapatkan uang, orang utan
dijadikan korban perdagangan ilegal.
Hal ini tentu merupakan tiruan yang
buruk dalam kehidupan kita. Mereka
menangkap  orang  utan  dan
melukainya dengan senjata api. Tema
ini sekaligus memberikan gambaran
terhadap pembaca bahwa di sekitar
kita, khususnya hutan  masih
dijadikan sasaran perburuan.
Fenomena perburuan orang utan
dituangkan dalam karya sastra
sebagai kenyataan yang
dikonstruksikan oleh pengarang.

Dari ke tujuh data tanggapan
mahasiswa tersebut terdapat kata
punah,  penculikan,  perburuan,
perusakan yang kesemuanya saling

berkaitan. Kata “penculikan’
ditanggapi oleh mahasiswa sebagai
tindakan perburuan yang

mengakibatkan  kepunahan yang
berujung pada rusaknya ekosistem
hutan di Kalimantan. Selain itu,
terdapat pula kata menjaga dan
melindungi pada tema yang
ditanggapi mahasiswa.

Menjaga  dan  melindungi
merupakan tiruan perbuatan baik
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yang sekaligus negasi dari kata
punah, penculikan, perburuan, dan
perusakan sebagai bentuk tiruan
perbuatan yang buruk. Asa sebagai
tokoh  yang  ditanggapi  oleh
mahasiswa dalam tema tersebut
menjaga hutan Kalimantan sekaligus
melindungi  orang utan yang
populasinya terancam punah. Dengan
demikian, tema menjaga hutan
Kalimantan dengan cara mencegah
aksi perburuan hewan yang dapat
mengancam habitat orang utan
Kalimantan adalah tema utama

sebagai tema yang tepat sesuai
tanggapan mahasiswa dalam cerpen
ASH.

4.1.2 Penokohan Cerpen Asa dan
Hutan Kalimantan (ASH)
Tokoh utama yang ditanggapi

oleh mahasiswa dalam cerpen ASH,

yakni tokoh Asa sebagai tokoh yang
memiliki sikap hormat pada alam,
khususnya hutan. Jumlah tanggapan
mahasiswa mengenai karakter tokoh
Asa dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Karakter Tokoh Cerpen ASH

Judul Cerpen Karakter Tokoh Asa Jumlah Tanggapan Mahasiswa
Asa dan Hutan Hormat pada Alam 16 (57 %)
Kalimantan
Tanggapan Karakter Variatif 12 (43%)

Total 28 (100%)

Karakter yang menunjukkan
sikap hormat pada alam oleh tokoh
Asa ditanggapi oleh 16 (57%)
mahasiswa di antaranya  sebagai
berikut.

(8) Asa. Baik. Sangat menghormati
alam dan tidak pernah menebang
pohon sembarangan karena ia
percaya bahwa alam bisa marah
dan murka jika tersakiti (data
198).

(9) Asa seorang manusia yang
menghormati alam, menjaga,
bahkan dari orang-orang yang
ingin  merusak alam. seorang
pemberani yang giat bekerja dan
menggantungkan hidupnya pada
alam (data209).

(10) Karakter Asa dalam cerpen ini
adalah menghormati kehidupan
alam khususnya hutan
Kalimantan. Ia sangat mencintai
alam seperti halnya mencintai
dirinya dan juga ia berusaha
semaksimal ~ mungkin = untuk
melindungi hewan-hewan yang

hidup di hutan Kalimantan
(data216).

(11) Asa  adalah  tokoh  yang
menghargai/ menghormati alam.
Hidupnya dihabiskan untuk
bercocok tanam. Ia mencintai
alam seperti mencintai diri
sendiri. ]a mengusahakan dirinya
mempertahankan dan
melindungi dari orang-orang
yang merusak alam khususnya
hutan Kalimantan. Dia
membutuhkan alam untuk hidup
tetapi ia tidak pernah mengambil
lebih dari ia perlukan (data203)
(data196) (data212) (data214).

(12) Asa  adalah  pribadi yang
menghormati kehidupan alam,
yang mencintai alam sama seperti
mencintai dirinya sendiri (data
197) (data202).

Berdasarkan tanggapan
mahasiswa tersebut dapat
disimpulkan karakter yang dimiliki
tokoh Asa, yakni bersikap hormat
pada alam. Tokoh Asa tidak pernah
menebang  pohon  sembarangan.
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Selain itu, ia menggantungkan hidup
pada sumber daya alam, hutan.
Dengan demikian, jika merusak hutan
maka akan terjadi  kerusakan
ekosistem yang berujung bencana.

Lebih lanjut, tanggapan
mahasiswa mengemukakan tokoh
Asa mencintai lingkungan seperti
mencintai diri sendiri. Oleh karena
itu, ia hanya mengambil manfaat
hutan sesuai kebutuhan. Tokoh Asa
juga memanfaatkan hutan dengan
bercocok tanam. Bercocok tanam
dapat menghindari penggunaan alam
secara berlebihan. Bercocok tanam
dapat mengurangi ketergantungan
pada isi hutan. Dengan demikian,
sikap hormat pada alam benar-benar
dapat digambarkan oleh mahasiswa
berdasarkan  tanggapan  mereka
disertai dengan alasannya.

Berikutnya, tanggapan variatif
mahasiswa sebanyak 12  (43%)
mengenai karakter tokoh Asa dalam
cerpen ASH. Meskipun tanggapan
mahasiswa bervariasi tetapi
perbedaan tersebut saling
berhubungan dengan tanggapan
mahasiswa lainnya. Seperti tanggapan
mahasiswa yang mengatakan tokoh
Asa adalah seorang yang berani,
penyanyang pada lingkungan, tidak
serakah, hanya mengambil sesuai
kebutuhan.

Ada pula yang memersepsi
tokoh dengan berdasar pada ciri fisik
dan geografis dengan menyebutkan
tokoh sebagai seorang laki-laki
berasal dari Kalimantan atau Suku
Dayak asal Kalimantan. Dengan kata
lain, karakter yang dimiliki tokoh Asa
ikut ~ menentukan  sikap  dan
perlakuannya terhadap isi hutan.
Berikut contoh tanggapan mahasiswa
yang menunjukkan tanggapan
(variatif) mengenai karakter tokoh
Asa dalam cerpen ASH. Tanggapan
terdapat pada data sebagai berikut.
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(13) Asa  memiliki sikap  yang
pemberani dan sangat peduli
dengan lingkungan hidupnya.
Dirinya yang penyayang
memberikan poin khusus untuk
karakter =~ Asa ini. Dengan
keberanian dan jiwa pedulinya
akan alam menyebabkan alam
dapat terlindungi oleh tangan
serta  tekadnya. Asa juga
menghargai alam dengan tidak

mengambil hutan secara
berlebihan (data 199).
(14) Asa digambarkan sebagai

seorang yang sangat peduli
terhadap lingkungannya. Selain
menghormati lingkungan ia juga
memiliki sifat berani dalam hal
menuju kebaikan hutan yang
menghidupinya (data 200)

(15) Asa menyayangi lingkungan
sehingga ia rela —melawan
pemburu (data 204)

(16) Asa  seorang  lelaki  yang
menyukai alam dan sangat
menjaganya. hubungannya
dengan lingkungan yaitu sangat
erat karena tokoh Asa yang
menjadi penjaga dan pelindung
hutan dari orang-orang jahat. Dan

melestarikan hutan,
memperhatikan seperti dirinya
sendiri (data 205)

(17) Asa sosok anak laki-laki dari
suku dayak yang  selalu
menghabiskan waktunya
bercocok tanam (data 218)

4.1.3 Sikap dan Pandangan Tokoh
terhadap Lingkungan
Tanggapan mahasiswa

mengenai sikap dan pandangan tokoh

terhadap lingkungan, yakni tokoh
memiliki pandangan atau sikap
hormat pada alam. Jumlah tanggapan
mahasiswa mengenai sikap tokoh Asa
dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3. Sikap dan Pandangan Tokoh terhadap Lingkungan Cerpen ASH

Judul Cerpen Sikap dan pandangan tokoh Jumlah Tanggapan
terhadap lingkungan Mahasiswa
Asa dan Hutan Kalimantan ~ Memandang hutan sebagai 13 (47 %)

disingkat ASH objek yang dihormati.

Sikap dan pandangan 15 (53%)
(tanggapan variatif)
Total 28 (100%)
Tanggapan mahasiswa kawan yang harus dirawat dan

mengenai sikap hormat tokoh Asa

terhadap alam ditanggapi oleh 13

(47%) mahasiswa di antaranya

sebagai berikut.

(18) Asa sangat menghormati

kehidupan alam  khususnya
hutan alam. Dia tidak ingin jika
hutannya marah dan murka jika
tersakiti. Dia tidak pernah
menebang pohon dan jika ingin
makan dia mengambil dari hutan
dengan secukupnya. Dia tidak
ingin mengambil secara
berlebihan (data 205).
“la tidak pernah mengambil lebih
dari yang ia perlukan untuk
kehidupan sehari-hari...]Ja hanya
mengambil buah-buahan
secukupnya dan memancing ikan
seperlunya..” (Akbar, 2016).

(19) Tokoh Asa sangat menghormati
alam khususnya tempat
tinggalnya di hutan Kalimantan.
Ia menjaga alam karena ia yakin
alam akan marah ketika manusia
memperlakukan alam dengan
semena-mena. Asa berpandangan
bahwa ia mencintai hutan sama
seperti mencintai dirinya (data
211).

(20) Saya  melihat Asa  sangat
menghormati lingkungan
khususnya hutan Kalimantan
(data 206)

(21) Tokoh Asa sangat menghormati
alam. banginya, alam adalah
makhluk seperti manusia, marah
dan murka. Lingkungan adalah

dilindungi (data 203).

(22) Pandangan  tokoh  terhadap
lingkungan tempat ia hidup, Asa
sangat ~ menghormati alam
sehingga ia akan marah ketika
ada yang Dberani merusak
lingkungan (data 202).

(23) Asa seorang pribadi yang
menghormati alam. Asa tidak
pernah menebang pohon
sembarangan. asa hanya mencari
ranting yang berserakan di dalam
hutan untuik digunakan sebagai
kayu bakar. Ia hanya mengambil
buah-buahan seperlunya dan
memancing ikan secukupnya
(data 197).

(24) Ia sangat menghormati alam.
Kegigihannya dalam menjaga
lingkungan perlu dicontoh (data
220).

Berdasarkan tanggapan
mahasiswa di atas dapat disimpulkan
mengenai pandangan tokoh Asa,
yakni hutan sebagai objek yang harus
dihormati. Tokoh Asa percaya jika
merusak hutan maka hutan pun akan
melakukan protes melalui bencana.
Tanggapan lain mengatakan tokoh
mencintai hutan sama dengan
mencintai dirinya sendiri. Bukti
bahwa tokoh Asa menghormati
lingkungannya, yakni tidak
melakukan  perilaku  eksploitatif.
Dengan kata lain, hanya mengambil
seperlunya dari hutan. Tokoh
memancing ikan, mengambil kayu
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bakar, dan buah-buahan seperlunya
dari hutan Kalimantan. Selain itu,
sikap hormat ditunjukkan dengan
tidak menebang pohon sembarangan.
Jadi, bilamana kita menghormati
hutan maka hutan pula memberikan
kebaikan pada kualitas hidup kita.
Contohnya, hutan memberikan
kehidupan bagi tokoh Asa.

Berikutnya, tanggapan
mahasiswa mengenai sikap dan
pandangan tokoh Asa terhadap alam
yang bervariatif berjumlah oleh 15
(53%) mahasiswa. Pandangan dan
sikap tokoh Asa terhadap lingkungan
khususnya hutan Kalimantan
merupakan kebutuhan hidup
sekaligus sebagai rumah. Rumah
berarti tempat untuk Dberistirahat,
makan, menjalani kehidupan dan
sebagainya. Oleh karena itu, hutan
harus dirawat. Bukti bahwa tokoh
menjadikan hutan sebagai kebutuhan
dapat dilihat pada kutipan cerpen.
Tokoh menjaga hutan dengan tidak
menebang  pohon. Ia  hanya
mengambil ranting kayu bakar,
memetik buah dari hutan, dan
memancing ikan seperlunya. Bagi
tokoh Asa, hutan adalah bagian dari
kehidupannya.

Tokoh Asa juga berusaha
mencegah para pemburu. Sikap tokoh
menunjukkan bahwa ia
memperlakukan lingkungan dengan
baik dan meninggalkan perbuatan
yang dapat menyebabkan kerusakan,
seperti mengambil puntung rokok
yang dapat menyebabkan kebakaran
hutan dan mengambil sampah yang
ditemukan dalam hutan. Hal ini dapat
dijadikan sikap teladan, yakni Asa
yang menyikapi lingkungan dengan
bijak, = dengan  cara  menjaga
kebersihan.  Bagi  tokoh  hutan
merupakan sumber kebutuhan hidup
yang mesti dijaga

4.1.4 Hubungan Tokoh dengan
Lingkungan
Tanggapan mahasiswa

mengenai hubungan tokoh dan
lingkungan, yakni tokoh Asa memiliki

hubungan dengan lingkungan
khususnya hutan Kalimantan.
Namun, ada pula tanggapan

mahasiswa yang bervariatif mengenai
hubungan tokoh dan alam. Jumlah
tanggapan mahasiswa mengenai
hubungan tokoh dengan lingkungan
dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hubungan Tokoh dengan Lingkungan dalam Cerpen ASH

Judul Cerpen Tanggapan Mahasiswa Jumlah Tanggapan
Hubungan Tokoh dengan Mahasiswa
Lingkungan
Asa dan Hutan Kalimantan Tokoh memiliki hubungan 15 (54%)
disingkat ASH Hubungan tokoh dengan 13 (46%)
lingkungan (tanggapan
variatif)

Total 28 (100%)

Tanggapan mahasiswa yang
menunjukkan hubungan erat antara
tokoh dan lingkungannya ditanggapi
oleh 15 (54%) mahasiswa di
antaranya sebagai berikut.

(25) Ya, hubungannya sangat erat. Dia
menjaga hutan dengan baik. Jika
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ada sampah yang berserakan asa
memungut dan  mengubur
sampah tersebut. Dia juga
mengusir orang-orang jahat yang
mengambil hewan-hewan yang
terdapat pada hutan itu (data205)
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(26) Asa memiliki hubungan erat
dengan lingkungan. Tokoh yang
notabenenya tinggal dan hidup
disekitar hutan pastinya memiliki
sumber kehidupan dari dalam
hutan dan sungai disekitarnya.
Dengan memanfaatkan kekayaan
alam dengan secukupnya dapat
menopang hidup Asa. Tokoh juga
sebagai pelindung hutan sangat
memberikan dampak baik bagi
hutan (data199)

(27) Tentu. Sikapnya berterus terang
menunjukkan bahwa raganya
sudah menyatu dengan alam dan
makhluk hidup lain yang ada
dalam hutan (data220).

(28) Hubungan Asa sangat erat karena
kebutuhan Asa semuanya berasal
dari hutan (data214).

(29) Asa memiliki hubungan erat
dengan lingkungan. Dia rela
tertembak untuk menyelamatkan
hewan liar di buru oleh pemburu
yang tidak peduli lingkungan
(data204).

(30) Asa dan lingkungan memiliki
hubungan sangat erat dimana

keduanya saling
menguntungkan. Ia sangat
mencintai alamnya, hutan

Kalimantan. Ia rela terlukan demi
menyelamatkan hutan tersebut
dari pemuda-pemuda yang ingin
merusaknya. la memberanikan
diri melawan orang yang bahkan
lebih besar dari badannya demi
mempertaruhkan hutannya
(data196).
Berdasarkan tanggapan tersebut
mahasiswa mengatakan tokoh Asa

dalam  cerpen @ ASH  memiliki
berhubungan erat dengan
lingkungannya.  Alasan  pertama

diberikan oleh mahasiswa yakni,
tokoh Asa menjalani hidupnya sehari-
hari dalam hutan. Hutan Kalimantan
sebagai penopang kehidupannya.
Selain itu, Asa melindungi hutan dari

kawanan  pemburu. Keterikatan
tersebut tergambarkan ketika tokoh
Asa yang memanfaatkan kekayaan
alam  khususnya hutan dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Lebih lanjut, ada pun tindakan
tokoh yang menunjukkan
kedekatannya dengan alam, yakni
memungut sampah plastik. Tokoh
menjaga kelesetarian ekosistem hutan.
Tokoh Asa dalam cerpen ASH
menunjukkan sikap cinta lingkungan
dengan berusaha menyelamatkan
ekosistem hutan dari pemburu yang
berbuat kerusakan.

Berikutnya, tanggapan yang
bervariatif menurut mahasiswa dalam
kuesioner mereka mengenai
hubungan tokoh dengan
lingkungannya. Tanggapan tersebut
sebanyak 13 (46%) mahasiswa.
Mahasiswa tidak memberikan
deskripsi secara langsung mengenai
keterkaitan  tokoh Asa dengan
lingkungannya. Namun, jika
dipahami dengan baik, tanggapan
yang mereka kemukakan melalui
kuesioner menyiratkan makna bahwa
sebenarnya tokoh Asa dalam cerpen
ASH memiliki hubungan timbal-balik
dengan alam.

Dapat dilihat kehidupan tokoh
Asa sangat menggantungkan dirinya
terhadap alam dengan memakan
makanan yang bersumber dari alam.
Tokoh Asa menjaga hutan, sebaliknya
hutan menghasilkan tumbuhan dan
makanan yang dapat dikonsumsi.
Tokoh Asa menjaga hutan dengan
tidak mengambil isi hutan berlebihan.
Segala sesuatu yang ada dalam hutan
termasuk tubuh Asa telah menyatu
dan menjadi bagian dari alam. Bukan
hanya buah-buahan yang ada dalam
hutan, ia memakan singkong dan
sebagian tanaman dari hasil kebun
dan sebagian lalu dijual. Dengan kata
lain, dapat kita lihat benar-benar
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kebutuhan manusia semua berasal
dari alam.

Kebaikan yang tokoh Asa
berikan terhadap alam juga dengan
merawat hutan, mengambil sampah
plastik yang dibuang sembarangan
oleh mahasiswa pecinta alam. Sikap
tokoh Asa menunjukkan hubungan
saling membutuhkan satu sama lain.
Antara tokoh Asa dan hutan benar-
benar menunjukkan bahwa manusia
sebagai bagian dari alam merupakan
keniscayaan. Manusia dapat

bereksistensi karena adanya alam. Jika
alam rusak maka manusia pun akan
binasa.
4.1.5 Pemahaman Mahasiswa
tentang Lingkungan
Pada bagian ini dieksplorasi
pemahaman mahasiswa mengenai
lingkungan setelah membaca cerpen.
Tanggapan mengenai pemahaman
mahasiswa setelah membaca cerpen
dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Pemahaman Mahasiswa setelah Membaca Cerpen ASH

Judul Cerpen

Pemahaman mahasiswa

Jumlah Tanggapan Mahasiswa

setelah membaca cerpen

Asa dan Hutan Kalimantan — Penting menjaga lingkugan

14 (50%)

disingkat ASH

Pemahaman variatif

14 (50%)

Total 28 (100%)

Tabel 5 menunjukkan sebanyak

14 (50%) mahasiswa mengatakan

pentingnya menjaga lingkungan alam

setelah membaca cerpen di antaranya
sebagai berikut:

(31) Menjaga dan menghormati alam
dan tidak mengambil secara
berlebihan. Kemudian, jika kita
tidak menanam pohon setidaknya
menjaga kebersihan (data211)
“Mereka yang katanya adalah para
mahasiswa  pencinta  alam  tapi
kenyataannya mereka justru tidak mencintai
alam dengan meninggalkan bekas-bekas
makanan dan sampah di dalam hutan”
(Akbar, 2016)

(32) Lingkungan dan manusia
memang tidak dapat dipisahkan.

Lingkungan ~ butuh  manusia
untuk menjaga dan
melestarikannya. Sedangkan

manusia butuh manusia agar
bertahan hidup. Seperti
hubungan tokoh Asa dengan
hutan tersebut yang saling
membutuhkan (datal95)
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“Hewan-hewan bisa hidup dengan
bebas di alamnya. Jagalah hutan, jagalah
bumi kita. Kalau bukan disini. Di mana
lagi kita akan tinggal? Kalau bukan
kita, siapa lagi yang akan
melestarikannya.” (Akbar, 2016)

(33) Kita harus menjaga hutan dengan
cara melindungi hewan-hewan
dari pemburu, tidak membuang
sampah dalam hutan. Jika kita
mencintai alam maka alam juga
akan memberi keuntungan bagi
kita, seperti Asa yang menjaga
hutan (data205) (data216)

(34) Dengan menjaga lingkungan,
masyarakat akan hidup sejahtera.
Dapat dilihat pada kutipan di
bawah ini yang sangat jelas
membahas tentang makanan dan
kayu bakar. Dengan menjaga
lingkungan masyarakat akan
merasakan hasilnya seperti kayu
bakar yang dapat digunakan
secara  terus-menerus  tanpa
punah jika terus dijaga serta
singkong yang dapat dijadikan
makanan pokok (data196).
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“Bergegas ia mengambil kayu bakar
dan mulai menyalakan api pada
kayu bakar tersebut. Tak berapa
lama singkong bakar Asa sudah
matang, ia dan Hanyiq pun
menikmati singkong bakar tersebut

dengan lahap.” (Akbar, 2016)

Seperti yang diungkapkan oleh
mahasiswa  bahwa  tokoh  Asa
membutuhkan hutan agar tetap
bertahan hidup. Jika hutan rusak
maka tidak akan dapat dimanfaatkan.
Lebih lanjut, menjaga hutan dapat
dilakukan dengan menjaga
kebersihan dari sampah, reboisasi,
dan menghentikan aksi perburuan.
Memburu  binatang = merupakan
perbuatan zalim. Jika hal tersebut
terus-menerus dilakukan, populasi
hewan akan  punah. Dengan
demikian, tanggapan mahasiswa di
atas dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa telah belajar mengenai
pentingnya menjaga lingkungan alam
setelah membaca cerpen.

Selanjutnya, tanggapan
mahasiswa yang bervariatif mengenai
pemahaman  mahasiswa  setelah
membaca cerpen berjumlah 14 (50%)
mahasiswa. Dalam tanggapan
mahasiswa ditemukan satire bagi
para mahasiswa sebagai pecinta alam,

tetapi tidak menerapkan etika
lingkungan. Dalam cerpen ASH
diceritakan oleh pengarang mengenai
perilaku mahasiswa pecinta alam
membuang sampah plastik dan sisa
makanan dalam hutan. Hal itu
memberikan citra yang negatif bagi
kaum terpelajar. Mahasiswa
seharusnya lebih kritis, dan mampu
menerapkan sikap perilaku cinta pada
alam. Mahasiswa seharusnya menjadi
teladan bagi masyarakat. Namun,
sebaliknya mereka berbuat hal yang
dapat mencemari tanah dengan
membuang sisa plastik makanan
dalam hutan Kalimantan.

4.2 Tanggapan Mahasiswa terhadap
Fenomena Lingkungan dalam

Cerpen Media Daring
Dalam teori Garrard ada enam
permasalahan linkungan yang

dijadikan  fokus  kajian, yakni:
(@)polusi; (b)bencana alam; (c)hutan
belantara; (d)pemukiman; (e)hewan,
dan  (fjbumi. Namun, dalam
penelitian ini hanya satu ditemukan
fenomena lingkungan, yakni masalah
hewan. = Tanggapan  mahasiswa
mengenai permasalahan hewan dapat
dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Fenomena Hewan pada Cerpen ASH

Judul Cerpen Permasalahan Hewan Jumlah Tanggapan
Mahasiswa
Asa dan Hutan Perburuan Orang Utan Kalimantan 26 (92%)
Kalimantan
Tidak ditemukan 2 (8%)
Total 28 (100%)
Selanjutnya, tanggapan pemburu melakukan kegiatan ilegal

mahasiwa mengenai masalah hewan
yakni perburuan orang utan dalam
cerpen ASH ditanggapi sebanyak 26
(92%) mahasiswa. Berdasarkan
tanggapan tersebut dapat dilihat
fenomena perburuan hewan langka
khas Kalimantan yang spesiesnya
hampir punah. Tujuan kelompok

adalah mencari keuntungan. Hewan
tersebut dijadikan objek komoditas.
Mereka lalu menjual hewan tersebut
ke luar negeri. Berbagai alat
digunakan para pelaku menangkap
hewan langka tersebut, yaitu alat bisu
hingga senjata yang mematikan.
Orang utan diburu dan ditembak.
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Tanggapan mahasiswa mengatakan
orang utan merupakan hewan khas
Kalimantan dan harus dilestarikan.
Jika tidak dijaga maka hutan
Kalimantan dapat kehilangan salah
satu ciri kearifan lokalnya.

Tema yang ditanggapi oleh
mahasiswa dalam cerpen ASH, yakni
tema perlindungan hutan/menjaga
hutan dan tema perburuan hewan,
sejalan penelitian Trisnawati
(Trisnawati, 2014, hlm. 213).
Lingkungan dapat dijadikan latar
dalam karya sastra (Igayanti, et al.,
2019, hlm. 77), tetapi di era milenial,
alam tidak hanya dapat dijadikan
sebagai latar tetapi sebagai tema
utama dalam  sebuah  cerita
(Kharismadani, et al., 2020, hlm. 36;
Nuramila, 2020, hlm. 38; Setyowati, et
al., 2019, hlm. 29). Ekokritik
mengubungkan karya sastra dengan
lingkungan  fisik,  pertumbuhan
populasi, hilangnya hutan liar dan
belantara, kepunahan spesies hewan
dengan cepat, serta peningkatan
polusi dan kontaminasi udara, air,
dan tanah di bumi (Love, 2003, hlm.
2). Kegiatan pelestarian lingkungan
dapat diwakili melalui karya sastra
yang bertemakan alam (Afandi &
Juanda, 2020, hlm. 85; Juanda, 2019c,
hlm. 40; Noviani, 2019, hlm. 338;
Walton, 2019, hlm. 1; Yulisatiani, et al.,
2020, hlm. 2)

Berikutnya,  karakter = yang
dimiliki Asa, yakni hormat pada alam.
Tanggapan mahasiswa mengenai
sikap hormat tokoh Asa terhadap
alam sebanyak 13 (47%) mahasiswa.
Schneider-Mayerso (2020, hlm. 327)
dalam penelitiannya teks ekokritik
yang dikombinasikan dengan bahan
bacaan, ceramah, dan  diskusi
memiliki dampak signifikan pada
pembaca, yang mendukung penelitian
ini. Baik diskusi maupun ceramah
dalam pembelajaran ekokritik perlu
dilakukan untuk menunjang

134

pemahaman  mahasiswa tentang
sastra dan kaitannya dengan alam.
Penelitian ini juga mendukung
penelitian Setiawati, et al. (2020, hlm.
16) yang berupaya menunjukkan
bahwa studi ekokritik menghadirkan
lingkungan  alam  (nonmanusia)
sebagai eksistensi yang menentukan
kelangsungan hidup manusia. Oleh
karena itu, kepentingan manusia dan
nonmanusia masing-masing adalah
sah. Dengan kata lain, sikap hormat
yang ditunjukkan oleh tokoh Asa
tidak merusak tumbuhan, hewan, dan
hutan serta adil dalam
memperlakukan lingkungan sekitar.
Adil dalam arti satu sisi tokoh Asa
memanfaatkan alam untuk hidup
disisi lain ia juga memelihara alam
seperti ~ bercocok  tanam  dan
melindungi orang utan Kalimantan,
yang sejalan penelitian Glotfelty
(Glotfelty & Fromm, 1996, hlm. xviii).

Berdasarkan tanggapan
mahasiswa juga mengatakan tokoh
Asa dalam cerpen ASH memiliki
berhubungan erat dengan
lingkungannya.  Alasan  pertama
diberikan oleh mahasiswa yakni,
tokoh Asa menjalani hidup di dalam
hutan. Tokoh Asa juga menjaga
kelestarian hutan, sebaliknya tokoh
Asa mengambil kayu bakar, buah-
buahan dan memancing ikan untuk
dikonsumsi, sejalan dengan peneltian
Putri, et al. (2019, hlm. 132);
Sukmawan, Setiawati, Rizal, &
Febriani. (2020, hlm. 60); Arifiyani
(2018, him. 1); dan Maruti (2020, hlm.
34) bahwa manusia dan alam adalah
saling berkaitan.

Karya sastra atau cerpen dapat
mengajarkan cara agar menjaga
kelestarian alam (Juanda, 2019a, hlm.
1, Ulya, Khoirunnisa and Chamalah,
2020, hlm. 144). Studi yang mengkaji
relasi antara karya sastra dan alam
disebut ekokritik (Glotfelty & Fromm,
1996, hlm. xviii). Seperti yang
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diungkapkan  dalam  tanggapan
mahasiswa mengenai tokoh Asa yang
membutuhkan hutan agar bertahan
hidup. Jika hutan rusak maka tidak
akan dapat dimanfaatkan. Lebih
lanjut, menjaga  hutan  dapat
dilakukan dengan cara menjaga
kebersihan dari sampah, reboisasi,
dan menghentikan aksi perburuan.

Selanjutnya, tanggapan
mahasiswa yang bervariatif mengenai
pemahaman  mahasiswa  setelah
membaca cerpen berjumlah 14 (50%)
mahasiswa, sesuai penelitian Jauss
(Jauss, 1974, hlm. 14; Melati &
Saraswati, 2020, hlm. 248; Segers,
2000, hlm. 35). Tanggapan mahasiswa
menyoroti perilaku para mahasiswa
pecinta alam dalam cerpen Asa dan
Hutan Kalimantan yang mencemari
tanah. Mahasiswa seharusnya
menjadi teladan bagi masyarakat
tetapi sebaliknya mereka berbuat hal
yang dapat mencemari tanah dengan
membuang sisa makanan plastik
dalam hutan. Salah satu penyebab
kerusakan lingkungan, yakni akibat
banyaknya penggunaan bahan plastik
serta pengelolaan yang tidak tepat
hingga berdampak menjadi bencana
alam dan penyakit (Prata, et al., 2020,
tt ; Tagwiem & Alfianti, 2020, hlm. 2;
Yuan, et al., 2020, hlm. 2). Masyarakat
saat ini mengalami beban besar
pencemaran lingkungan (Kallel, et al.,
2020, him. 1).

Fenomena lingkungan yang
ditanggapi oleh mahasiswa dalam
cerpen ASH yakni masalah kerusakan
lingkungan akibat perburuan orang
utan Kalimantan, sesuai penelitian
Ikhwan and Suyatno (2020, hlm. 2);
Juanda and Ramly (2019, hlm. 239 );
Firmansyah and Turahmat (2019, hlm.
102 ); Anggarista (2020, hlm. 58);
Setyowati, et al. (2020, hlm 29; Sultoni
(2020, hlm. 7); Juanda and Azis (2018,
hlm. 349) yang mengkaji ekokritik
dengan pendekatan Garrard (2004,

hlm. 75). Salah satu tujuan studi
ekokritik  untuk  menyuguhkan
penyebab kepunahan spesies binatang
(Glotfelty & Fromm, 1996, hlm. xviii).
Dalam penelitian ini ditemukan
satu fenomena lingkungan yaitu

masalah binatang. Fenomena
lingkungan yang ditemukan sangat
kurang dibandingkan dengan

penelitian Juanda (Juanda, 2018, hlm.
165) yang secara lengkap mengkaji
enam  permasalahan  lingkungan
meliputi polusi, hutan, bencana,
pemukiman, binatang, dan bumi
(Garrard, 2004, hlm. 2). Secara
kuantitas penelitian Juanda mengkaji
tiga cerpen dari Koran Minggu
Indonesia lebih banyak dibandingkan
penelitian ini mengkaji hanya satu
cerpen.

Namun, dalam penelitian ini
ditambahkan kajian mengenai tema
dan penokohan yang tidak terdapat
dalam penelitian Juanda (Juanda,
2018, hlm. 165). Penelitian ini sejalan
dengan Trisnawati (2014, hlm. 213--
224) memulai penelitiannya dengan
kajian tema dan penokohan. Tema
merupakan dasar pemikiran yang
melandasi  suatu  karya  sastra
(Hadiawati, 2020, hlm. 1). Hal ini
sesuai dengan tanggapan mahasiswa
dalam angket yang mengatakan
cerpen Asa dan Hutan Kalimantan
menggunakan tema masalah
perburuan binatang yang mengacu
pada permasalahan lingkungan.

Selain tema, dalam penelitian ini
juga diidentifikasi penokohan untuk
mengetahui karakter tokoh. Penelitian
ini mendukung penelitian Setyowati,
et al. (2020, hlm. 107) dengan
mengindentifikasi karakter dan nilai-
nilai ekologis maka dapat diketahui
dampak  karakter tokoh  yang
menyebabkan kerusakan alam seperti
pencemaran air, perusakan habitat,
dan pengelolaan alam. Kerusakan
alam disebabkan oleh perilaku
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manusia. Melalui penokohan
pengarang memberikan pengertian
mengenai perwatakan para tokoh
ceritanya (Hadiawati, 2020, him. 1).

Selain identifikasi tema dan
penokohan dalam penelitian ini
berupaya mengkaji enam konsep
dalam teori Garrard (2004, hlm. 2).
Berbeda dengan penelitian Mantiri
and Handayani (2020, hlm. 2) yang
meneliti bentuk sindiran atau ejekan
ekologi dalam puisi Suara Anak
Keerom dengan tujuan memberikan
kesadaran pada pembaca agar
merawat alam.

Sesungguhnya, penelitiaan ini
juga berupaya agar memberikan
pemahaman pada mahasiswa
mengenai pentingnya menjaga
kelestarian hutan. Manusia dan
lingkungan fisik sama-sama memiliki
kepentingan sah (legitimasi) (Glotfelty
& Fromm, 1996, hlm. xviii). Dengan
kata lain, manusia bukan sebagai
superior  yang  lebih  unggul
dibadingkan nonmanusia sebab ia
bergantung pada alam. Dengan kata
lain lagi, eksistensi manusia di bumi
juga bergantung pada eksistensi alam.

5. PENUTUP
Simpulan

Dengan  mencermati  hasil
penelitian maka disimpulkan sebagai
berikut.

1. Tema dan penokohan: a) Tema
hasil tanggapan mahasiswa dalam
cerpen Asa dan Hutan Kalimantan,
yakni tema perlindungan alam,
perburuan hewan, dan tema
variatif, b) Penokohan. Dalam
cerpen Asa dan Hutan Kalimantan
ditemukan tokoh Asa yang
memiliki karakter hormat pada
alam dan karakter variatif. Sikap
hormat  dimiliki tokoh  Asa
terhadap alam khususnya hutan
Kalimantan. Selain itu, tokoh Asa
memiliki hubungan secara
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langsung pada alam dengan Asa
menggantungkan hidup pada isi
hutan. Oleh karena itu, dalam
tanggapan mahasiswa mereka
mengatakan bahwa alam
khususnya hutan harus dijaga dari
kerusakan.

2. Fenomena  lingkungan  yang
ditemukan  dalam  tanggapan
mahasiswa  yakni  fenomena
perburuan  orang  utan  di
Kalimantan.

Melalui tanggapan mahasiswa
mereka dapat menunjukkan tema
lingkungan dalam cerpen Asa dan
Hutan Kalimantan, sikap tokoh dalam
memperlakukan lingkungannya, serta

mereka dapat mengindentifikasi
fenomena lingkungan sesuai konsep
Garrard. Hal ini sekaligus

menunjukkan bahwa cerpen relevan
digunakan sebagai bahan ajar bagi
mahasiswa khususnya mahasiswa
jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia.
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